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ABSTRAK 

 

Desi Sapitri. NPM. 1802090125. “Pengaruh Media scrapbook Terhadap 

Kreativitas  Peserta Didik Kelas III SD Negeri 101915 Aras  Kabu”.Skripsi, 

Medan: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP. UMSU. 2022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media vidio di 

kelas kontrol terhadap kreativitas peserta didik kelas III-B SD Negeri 101915 

Aras Kabu. Untuk mengetahui penggunaan media scrapbook di kelas eksperimen 

terhadap kreativitas peserta didik kelas III-A SD Negeri 101915 Aras kabu dan 

Untuk mengetahui pengaruh media scrapbook terhadap kreativitas peserta didik di  

kelas III-A SD Negeri 101915 Aras Kabu. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasinya adalah siswa kels III SDN 101915 Aras Kabu yang terdiri 

dari dua kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. 

Variabel adalah media scrapbook. Vriabel terikat dalah kreativitas. Pengujian 

hipotesis menggunakan uji t (independen Sampel T-Test), yang didahului dengan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dari penelitian ini dengan menggunkan 

uji t mendapatkan sig. 2-tiled sebesar 0,001. Berarti 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media scrapbook 

terhadap kreativitas peserta didik SD Negeri 101915 Aras Kabu. 

 

Kata Kunci: Media Scrapbook, Kreativitas Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tengah mendapat sorotan yang tajam, hal ini berkaitan dengan 

tuntutan untuk menghasilkan SDM yang berkualitas. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah memperbaiki proses belajar mengajar. 

Komponen pendidikan yang memiliki peran yang sangat penting alam hal ini 

adalah pendidikn. Maka dari itu seorang pendidik harus menciptakan lingkungan 

belajar yang efesien dan efektif sehingga tujuan proses belajar mengajar akan 

tercapai. Keberhasilan tersebut tentu di bantu dengan beberapa faktor, baik itu 

strategi pembelajaran, model, dan media.  

Pada era millenial ini banyak yang mempengaruhi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga menuntut pendidik untuk mampu 

menggunakan media yang telah disediakan oleh sekolah dan bahkan membuat 

media pembelajaran sendiri. Media pemebelajaran yang digunakan sebagai alat 

perantara untuk menyampaikan pembelaharan kepada peserta didik. Sehingga 

peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan, serta 

menongkatkan kreativitas pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar 

demi tercapainya tujuan pendidikn pada umumnya dan tujuan pembelajaran di 

sekolah pada khususnya (Arsyad, 2017) 

Kreativitas belajar merupakan suatu hal yang penting dalam suatu proses 

pembelajaran. Katrena, kreativitas belajar dapat melatih siswa untuk tidak 
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bergantung pada orang lain. Jika seorang itu mempunyai kreativitas yang tinggi 

cenderung orang tersebut akan lebih kreatif dan menghasilkan suatu sisi positif. 

Kreativitas seorang siswa dalam belajar sangat akan sangat mempengaruhi siswa 

siswa tersebut untuk memperoleh suatu keberhasilan. Siswa yang mempunyai 

kreativitas yang tinggi maka siswa itu akan mempunyai pandangan dalam belajar, 

sehingga hal tersebut akan berdampak pada tinggi rendahnya mutu pembelajaran 

siswa, selain itu kreativitas juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu yang sangat 

besar (Rahayu, 2013).   

Namun, fakta yang terjadi saat ini pendidik ada yang tidak mengguanakan 

media pada saat proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan peneliti di kelas III SD Negeri 101915 Aras Kabu belum efektif untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Beberapa permasalahan pembelajaran 

yaitu guru masih menggunakan bahan ajar seperti buku tematik dan buku teks 

untuk menyampaikan suatu pembelajaran kepada peserta didik tanpa 

mengembangkan suatu media pembelajaran, guru juga masih cenderung 

melakukan proses pembelajaran secara teacher center (berpusat pada guru) yang 

artinya adalah proses pembelajaran masih dominasi dengan metode ceramah dan 

belum menggunakan media yang bervariasi. Peserta didik hanya mendengarkan 

ceramah yang disampaikan oleh guru, kondisi ini mengakibatkan peserta didik 

kurang tertarik dan cepat merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran karena 

guru lebih dominan mengajar dengan metode ceramah yang monoton dan 

berpanduan dengan buku tematik saja, menyebabkan siswa lebih banyak pasif 

tidak aktif dan tidak kreatif, serta kurangnya perhatian peserta didik terhadap 
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pelajaran yang diajarkan dianggap sebagai salah satu penyebab kurangnya 

kreativitas siswa dalam belajar. Rendahnya partisipasi peserta dalam pembelajaran 

terlihat ketika pelajaran berlangsung seperti berisik, melakukan kegiatan lain 

diluar agenda pembelajaran seperti mencoret-coret kertras, begitu pula disaat 

diberikan kesempatan untuk bertanya peserta didik hanya diam. Dari cara belajar 

seperti ini berdampak pada mutu belajar dan kreativitas siswa yang rendah karena 

apa yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran tidak diserapi dengan baik 

oleh peserta didik. 

Dampak masalah tersebut yaitu proses pembelajaran belum efektik, siswa 

merasa jenuh, bosan dan kurang berminat untuk belajar. Selain itu tingkat 

pemahaman konsep peserta didik juga rendah dan peserta didik belum dapat 

membangun kreativitasnya dalam pembelajaran. 

Kurangnya media pembelajaran yang kreatif dan menarik, membuat peserta 

didik kurang aktif. Jika hal ini terus terjadi pembelajaran tanpa media yang kreatif 

maka akan berdampak buruk bagi peserta didik dalam melatih keterampilan diri, 

keterampilan berfikir maupun kreativitas peserta didik itu sendiri.  

Peneliti menggunakan media gambar yang dikemas dalam bentuk 

scrapbook. Peneliti memilih media Scrapbook karena media yang mudah 

digunakan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini media scrapbook didesain 

secara menarik, dapat mengtasi kebatasan waktu dan ruang, mudah dibuat, dan 

mudah didapat. Scrapbook juga dapat didesain sesuai dengan materi yang akan 

dibahas dan dipelajari. Media ini merupakan media yang memiliki dua fungsi 
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sekaligus yaitu media yang dapat membantu guru dalam mengajar dan buku untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar. 

Salah satu media yang dapat dipakai dalam proses pembelajaran ialah 

scrapbook. Scrapbook merupakan media dua dimensi yang berbentuk sebuah 

buku dengan tema tertentu yang terdiri dari memorabillia, foto, gambar, catatan, 

dalo lain-lain yang dirangki menjadi sebuah karya kreatif hand made atau buatan 

tangan dengan menggunakan teknik menempel, dan dapat mengasah krativitas 

peserta didik. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan media scrapbook antara lain  

Lukmanulhakim, dkk (2019) yang meneliti Pengaruh Media Scrapbook Terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi di Kelas Tinggi. Penelitian Muktadir, dkk (2016) 

yang meneliti Media Scrapbook Meningkatkan Kreativitas Siswa. Sedangkan 

penelitian Syahfitri (2019) yang meneliti Efektivitas Penggunaan Media 

Scrapbook Terhadap Aktivitas Belajar Siswa. Dalam penelian terdahulu belum 

ada dilakukan penelitian media scrapbook untuk meningkatkan kreativitas. Dalam 

penelitian ini peneliti ingin meneliti pengaruh media scrapbook terhadap 

meningkatkan kreativitas siswa.  

Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Media Scrapbook Pembelajaran Kelas III Terhadap Kreativitas Peserta 

Didik SD Negeri 101915 Aras Kabu” 
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B. Identifikas Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yaitu : 

1. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 

mengasah kreativitas peserta didik. 

2. Kurangnya fasilitas dan sumber belajar yang dapat mendukung 

pembelajaran agar peserta didik memahami materi dengan mudah. 

3. Selama ini guru menjelaskan materi hanya menggunakan buku tematik 

saja, sehingga siswa mudah bosan dan berkurangnya minat belajar siswa 

tersebut. Maka perlu menghubungkan dan mengembangkan media 

kedalam proses belajar mengajar agar siswa tertarik, bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran dan melatih peserta didik menjadi kreativitas.  

4. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena 

guru masih menggunakan model atau metode pembelajaran seperti 

ceramah sehingga membuat peserta didik kurang keaktifan dan kreativitas 

peserta didik di dalam kelas  pada saat pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti membatasi 

masalah terkait pengaruh media scrapbook untuk meningkakan kreativitas peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pemahaman peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang terjadi 

bahan kajian dalaam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana penggunaan video di kelas kontrol terhadap kreativitas peserta 

didik kelas III-B SD Negeri 101915 Aras kabu? 

2. Bagaimana penggunaan media scrapbook di kelas eksperimen terhadap 

kreativitas peserta didik kelas III-A SD Negeri 101915 Aras Kabu? 

3. Bagaimana pengaruh media scrapbook terhadap kreativitas peserta didik 

kelas III-A SD Negeri 101915 Aras kabu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan video di kelas kontrol terhadap kreativitas 

peserta didik kelas III-B SD Negeri 101915 Aras Kabu 

2. Untuk mengetahui penggunaan media scrapbook di kelas eksperimen 

terhadap kreativitas peserta didik kelas III-A SD Negeri 101915 Aras kabu 

3. Untuk mengetahui pengaruh media scrapbook terhadap kreativitas peserta 

didik di kelas III-A SD Negeri 101915 Aras Kabu 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dirancang guna menghasilkan media scrapbook yang dapat 

membuat siswa keratif dalam belajar dan guna menarik perhatian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Manfaat penelitian ini dapat berupa manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis ini adalah untuk mendukung kreativitas siswa dalam 

melakukan pembelajaran serta memberi kontribusi media pembelajaran 
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serta bahan ajar mata pembelajaran lainnya, dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan ilmu pendidikan di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi Guru  

Penggunaan media scrapbook dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta dapat digunakan sebagai 

tambahan refrensi media pembelajaran. 

b. Bagi sekolah  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

kontribusi untuk mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

c. Peneliti selanjutnya  

Sebagai sarana belajar untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, 

merasakan, dan menghayati praktik pembelajaran yang dilakukan 

selama ini sudah efektif dan efesien. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

“Media” berasal dari bahasa Latin yaitu “Medium” secara bahasa memiliki 

arti yaitu pengantar atau perantara. Makna media adalah segala sesuatu yang bisa 

menyalurkan informasi dari berbagai sumber informasi kepada penerima 

informasi. Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian informasi yang 

terjadi diantara pembelajar, pengajar dan bahan ajar yang akan berlangsung secara 

optimal dengan adanya media. Menurut Sadiman, dkk (2014:7) media adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari kepengirim 

kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Daryanto (2013) menyatakan bahwa media merupakan salah satu komponen 

komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 

kimunikan.dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi. Maksudnya, komunikasi dalam penyampaian pesan dari 

pengantar ke penerima.  

Yudhi (2013:7) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara terencana dari sumber 

kepada penerima, sehingga menerima dapat melakukan proses belajar secara
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efisien dan efektif di dalam lingkungan belajar yang kondusif. Pendapat tersebut 

menegaskan bahwa pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar. 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajaran 

kaitannya dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru berperan 

sebagai penyampai informasi dan dalam hal ini guru menggunakan berbagai 

media yang sesuai. Media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. 

b. Pengembangan Media Pembelajaran  

Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber untuk 

memperoleh pelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber belajar 

kemudian bertambah dengan adanya buku. Penulisan buku dilandasi oleh suatu 

konsep dasar bahwa tidak ada sesuatu dalam akal pikiran manusia, tanpa terlebih 

dahulu melalui penginderaan. Dari istilah para pendidik mulai menyadari perlunya 

sarana belajar yang dapat memberikan rangsangan dan pengalaman belajar secara 

menyeluruh bagi peserta didik melalui semua indera, terutama indera pandang dan 

dengar, 
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Pada pertengahan abad ke-20 usaha pengembangan sarana atau media 

pembelajaran sudah semakin maju yaitu ditandai dengan adanya pemanfaatan alat 

visual yang mulai dilengkapi dengan peralatan audio, maka terciptalah peralatan 

audio-visual pembelajaran. Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan 

acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah 

Dale’s Cone of Experience (Kerucut pengalaman Dale). 

Menurut Edgar Dale (1969) dalam dunia pendidikan, penggunaan media 

pembelajaran sering kali menggunakan prinsip kerucut pengalaman, yang 

membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan 

audio visual. 

Gambar : 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

Sumber : Arif (1994 : 79) 

Dari gambar tersebut dapat peneliti lihat rentangan tingkat pengalaman dari 

yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol komunikasi, 

yang merentang dari yang bersifat kongkrit ke abstrak, dan tentunya memberikan 

implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan bahan pembelajaran, khususnya 

dalam pengembangan teknologi pembelajaran. 
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Pemikiran Edgar Dale tentang kerucut pengalaman (Cone Of Experience) 

ini merupakan upaya awal untuk memberikan alasan atau dasar tentang 

keterkaitan antara teori belajar dengan komunikasi audiovisual. Kerucut 

pengalaman Dale telah menyatukan teori pendidikan John Dewey (salah satu 

tokoh aliran progresivisme) dengan gagasan-gagasan dalam bidang psikologi yang 

telah populer pada masa itu. 

Dalam kerucut pengalaman Dale (Dale’s Cone Experience) mengatakan 

hasil belajar seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung (kongkrit), 

kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda 

tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin keatas puncak kerucut 

semakin abstrak media penyampai pesan itu. Proses belajar dan interaksi 

mengajar tidak harus dari pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis 

pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok 

siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajar.  

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan jenisnya, bahwa setiap medi pembelajaran memiliki 

krakteristik masing-masing. Karakteristik ini biasanya bisa ditunjau melalui 

berbagai tampailan media yang disediakan, jenis media pembelajaran yang 

disajikan tersebut untuk mengasah atau membangkitkan rangsangan indra 

penglihatan, pendengaran. 

Menurut Wibowanto (2017) berlandas pada rancangan pembelajaran 

media pembelajaran terdiri atas berbagai pendekatan. Pada bukunya 
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menyampaikan  bahwasanya jenis-jenis media didasarkan pada indera manusia, 

beberapa kategori media pembelajaran terdisi atas : 

1) Media Audio 

Melibatkan indera pendengaran, media ini hanya memiliki kemampuan suara. 

Secara umum pesan yang dikemas pada media audio ini terbentuk pada pesan 

verbaldan non verbal. Dimana verbal yakni pesan dengan berupa bahasa atau 

lisan serta non verbal yakni bunyi-bunyian. Beberapa contoh media yang 

masuk pada kategori ini ialah media semacam disk recording, audio tape, 

serta compact disk. 

2) Media Visual 

Media visual biasa melibatkan indera penglihatan atau mata. Beberapa contoh 

media yang masuk pada kategori ini ialah media cetak – verbal, media – cetak 

grafis, serta media visual – non cetak. 

3) Media Audio Visual 

Melibatkan dua indera sekaligus yakni indera pendengaran dan penglihatan. 

Media ini mnjadikan salah satu media kerap digunakan pada proses 

pembelajaran dewasa ini. Kombinasi antara audio dan visual ini menjadikan 

pembelajaran lebih interaktif. Pesan yang disampaikan pada media ini biasa 

berupa pesan verbal maupun non verbal. Contoh lapangan dari media ini ialah 

film documenter, vidio dan lain-lainya. 

 

4) Multimedia  
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Media ini secara umum melibatkan banyak indera pada suatu proses 

pembelajaran. Siswa dituntut aktif dalam menggunakan semua panca 

inderanya. Pengalaman belajar bermakna yang diberikan dari pengalaman 

siswa secara langsung dengan materi pelajaranya memeberikan dorongan 

yang sangat kuat bagi pecapaian kompetensi pembelajaran yang utuh. Di 

lapangan, media pembelajaran multimedia ini kerap ditumpahkan pada 

pembelajaran dengan penggunaan computer dan internet. Atau juga 

pengalaman berbuat seperti eksperimen atau uji coba yang mana menuntut 

siswa untuk terlibat secara aktif dan langsung pada materi. 

Menurut Kemp dan Dayton dalam kemendikbud (2013:3) 

 Media cetak 

 Media yang dipamerkan (displayed media) 

 Overhead transparency (OHP) 

 Rekaman suara 

 Slide suara dan film strip 

 Presentasi multi gambar 

 Video dan film 

 Pembelajaran berbasis komputer (computer based instruction) 

Menurut Arief S. Sadiman (2008:28), media pembelajaran dikelompokan 

menjadi tiga macam, antara lain: 

 Media audio yaitu media yang berkaitan dengan indera pendengaran 

(radio, piringan laboratorium bahasa, alat perekam pita magnetik). 
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 Media grafis yaitu media yang berkaitan dengan media visual (gambar, 

sketsa, diagram, poster, peta, globe, dan grafik). 

 Media proyeksi diam yaitu media visual yang memproyeksikan pesan 

(film bingkai, film rangkai, media transparan, televisi, film). 

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ahli di atas jenis-jenis 

media adalah berisi tentang berbagai macam-macam hal yang biasanya dipakai 

untuk mengirimkan pesan atau informasi kepada penerima pesan, sehingga 

penerima pesan (siswa) perasaan, pikiran, perhatiannya, dan minat dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

d. Kegunaan dan Pemilihan Media Pembelajaran 

Arsyad (2017) mengungkapkan bahwa dalam memilih media hendaknya 

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:  

1. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual 

dan/ atau audio)  

2. Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis, audio, 

dan/ atau kegiatan fisik) 

3. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik  

4. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi 

atau stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes 

menggunakan media yang sama)  

5. Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan 

keefektivan biaya  
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e. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media dalam proses pemebelajaran menurut Daryanto (2016: 8) 

adalah sebagai berikut : 1) Menyaksikan benda dan makhluk hidup yang ada di 

masa lama, sukar didapat dan sukar diamati secara langsung, 2) Mendengar suara 

yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung, 3) Mengamati peristiwa-

peristiwa yang jarang terjadi atau atau terjadi di masa lampau, 4) Dengan mudah 

membandingkan sesuatu, 5) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang 

berlangsung secara lambat, atau sebaliknya, 6) Mengamati alat yang sukar diamati 

secara langsung , 7) Melihat bagian-bagian tersembunyi dari suatu a;at, 8) Dapat 

menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu objek secara 

serentak, 9) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat dan temponya 

masing-masing. 

f. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran 

1) Media Audio  

Kelebihannya: 

a) Dapat memusatkan perhatian dan mempertahankan pemusatan perhatian. 

b) Harga relatif murah 

c) Sifatnya mudah dipindahkan 

d) Bisa mengatasi masalah waktu jika digunakan bersama-sama 

e) Dapat mengembangkan daya imajinasi anak 

f) Dapat merangsang partisipasi aktif 

g) Dapat memusatkan perhatian siswa  

h) Kekurangannya: 
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i) Sifat komunikasinya satu arah 

j) Biasanya siaran desentralisasikan sehingga guru tidak dapat mengontrol 

k) Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkn masalah 

2) Media Visual 

Kelebihannya: 

a) Meningkatkan keefektifan pencapaian tujuan pengajaran. 

b) Memungkinkan terjadinya proses pengajaran yang lebih mudah dan cepat 

c) Memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan 

d) Dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara 

isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

Kekurangannya: 

a) Memerlukan pengamatan yang yang ekstra hati-hati  

b) Pesan atau informasi yang panjang/rumit mengharuskan untuk membagi 

ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dibaca dan mudah dipahami 

c) Perlu adanya keterpaduan yang mengacu kepada hubungan yang terdapat 

diantara elemen-elemen visual sehingga ketika diamati akan berfungsi 

secara bersam-sama 

3) Media Audio Visual 

Kelebihannya: 

a) Menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih banyak 

menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa 

b) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar 

mengenai suatu pokok bahasan atau sesuatu masalah 
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c) Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik karena sua unsur 

media, yaitu audio dan visual 

Kekurangannya: 

a) Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses 

pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagai alat 

bantu guru dalam proses pembelajaran 

2. Media Scrapbook 

a. Pengertian Media Srapbook 

Scrapbook merupakan sebuah wadah yang digunakan sebgai tempat 

menyimpan segala sesuatu yang dianggap penting. Scrapbook di indonesia ini 

lebih dikenal dengan sebutan buku tempel, karena berbentuk memorabilia album 

dimana seseorang dapat menyimpan foto lengkap dengan dekorasi, catata, atau 

bneda-benda lainnya yang dapat dicantumkan didalamnya. “Scrapbook atau buku 

tempel dapat juga dipahami sebagai sekumpulan memoribilia, narasi, puisi, quote, 

catatan, foto, dll yang dirangkai dalam sebuah album”(Astuti, 2013) 

Melalui penggunaan media scrapbook yang dikemas dalam bentuk buku 

dengan memudahkan berbagai potongan gambar juga menjelaskan dapat menarik 

perhatian dan keaktifan siswa. Dengan begitu siswa akan lebih mudah memahami 

materi yang diajaarkan. Sejalan dengan hal tersebut. 

b. Karakteristik Scrapbook 

Karakteristik Scrapbook sebagai berikut :  

1) Bentuk buku;  
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2) Data-data yang dimasukan dalam scrapbook lebih fokus dan 

langsung menuju kepada permasalahan yaitu mengidentifikasi 

perangkat keras komputer;  

3) Dibuat dengan memanfaatkan barang-barang bekas atau potongan-

potongan gambar dari majalah bekas dan hasil print;  

4) Disusun sesuai kreasi dan kekreatifan peneliti agar menarik sebagai 

media pembelaajaran. Dari beberapa karakteristik scrapbook di 

atas maka diharapkan dapat menjadi gambaran atau acuan dalam 

pembuatan scrapbook agar sesuai dengan tujuan pemanfaat media 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu penunjang semangat 

belajar siswa dan menjadi tolak ukur apakah pembelajaran yg dilakukan dapat 

berhasil dan sessuai dengan harapan. Oleh karena itu, peneliti memilih salah satu 

media pembelajaran selain vidio yaitu scrapbook sebagai alat bantu pembelajaran 

mengidentifikasi perangkat keras komputer dikarenakan media memiliki beberapa 

kelebihan. Kelebihan scrapbook atau buku tempel antara lain: (1). Mudah dibuat; 

(2). Lebih menarik untuk siswa mengikuti pembelajaran ; (3). Dapat melatih siswa 

lebih kreatif; (4). Dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Prosedur yang ditempuh dalam membuat produk media pembelajaran 

scrapbook ini adalah dengan melihat bentuk-bentuk scrapbook yang sudah dan 

cara membuat media tersebut. Melihat cara membentuk scrapbook dari youtube 

yang dapat membantu untuk membuat media ini sehingga nantinya bisa menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran. 
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Dalam media scrapbook ini peserta didik dapat melihat unik dan indahnya 

buku dengan dikreasikan tidak hanya tulisan tetapi juga gambar dan hiasan yang 

ditempel di dalam media tersebut. Bentuk media seperti buku yang lembarnya 

terdiri dari materi yang akan dipelajari. Dalam pembuatan media scrapbook 

digunakan perangkat keras serta alat dalan bahan yang digunakan terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari kita, antar lain : kertas karton, gunting, kertas hias, mistar, 

lem kertas, penjepit, spidol, benang, kertas warna, karton warna.   

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan media 

pembelajaran scrapbook ini adalah sebagai berikut; 

1. Menentukan tema yang akan dibuat Agar ide scrapbook membuahkan hasil 

yang menarik 

2. Mengumpulkan alat dan bahan cara membuat scrapbook berikutnya adalah 

menyiapakn peralatan dan bahan yang akan digunakan. 

3. Menentukan ukuran, menentukan ukuran scrapbook akan membantumu 

menentukan berapa banyak foto dan hiasan yang akan digunakan. Pastikan 

juga ukuran foto pas dengan scrapbook.  

4. Siapkan Tulisan, tulisan juga merupakan unsul yang penting dalam pembuatan 

scrapbook. Sebab, dengan menambahkan tulisan, kamu bisa mengungkapkan 

apa saja yang dirasakan dari foto yang ditempel. 

5. Mengumpulkan foto dan hiasan, mencari variasi gambar disetiap lembar kertas 

dan kontras warna agar mudah dipahami peserta didik. 

6. Memasukkan atau menempelkan hiasan dan kertas yang telah digunting ke 

sampul dan masing-masing lembar buku.  
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7. Menghias buku secantik dan seunik mungkin agar menarik perhatian peserta 

didik 

3. Kreativitas 

a. Pengertian kreativitas  

Tirtiana (2013) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 

mengimajinasikan, menafsirkan dan mengemukakan gagasan serta usaha yang 

memiliki daya cipta untuk kombinasi baru dari unsur sebelumnya yang sudah ada 

sehingga diperoleh peningkatan kualitas siswa dalam pengembangan dirinya. 

Siswa yang kreatif adalah siswa yang mempunyai rasa ingin tahu. 

Rahayu (2013) menyatakan bahwa kreativitas merupakan potensi yang 

mutlak dimilikioleh setiap peserta didik untuk mencapai prestasi yang optimal 

dalam menempuh studi. Kreativitas belajar siswa adalah kemampuan siswa yang 

menciptakan hal-hal baru dalam pembelajaran baik berupa kemampuan 

mengembangan informasi yang diperoleh dari guru dalam proses mengajar yang 

berupa pengetahuan. 

Hawi (2015) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan istimewa 

seseorang yang didominasi oleh kekuatan imajinasi dan gerak mencipta. 

Kreativitas bukanlah potensi khusus yang diwariskan secara turun menurun 

melalui persilangan genetik semata, tetapi kemampuan yang berbentuk atau 

dibentuk melalui proses pengalaman, pembelajaran, imajinasi, dan berfikir 

manusia. 

Dapat disimpulkan berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru, atau 
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merupakan ide baru yang diperoleh dengan cara menghubungkan beberapa hal 

yang sudah ada dan menjadikannya dengan suatu hal yang baru. 

Faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas yaitu 

situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan, situasi yang 

memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan, situasi yang dapat 

mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu, situasi yang menekan inisiatif 

diri, kemajemukan lingkungan, perhatian dari orangtua terhadap minat anaknya, 

stimulasi dari lingkungan sekolah, dan motivasi diri. Sedangkan faktor yang 

menghambat kreativitas yaitu adanya kebutuhan akan keberhasilan, 

ketidakberanian dalam menanggung resiko, upaya mengejar sesuatu yang belum 

diketahui, konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial, 

kurang berani dalam melakukan eksplorasi. 

b. Ciri-ciri Kreativitas 

Menurut Tirtania (2010) aspek-aspek kreativitas yang diambil dari ciri-ciri 

aptitude dan non aptitude dari kreativitas yaitu sebagai berikut:  

1) Ciri-ciri aptitude, terdiri atas:  

a) Keterampilan berpikir lancar Kemampuan dalam mencetuskan banyak 

gagasan, jawabandan penyelesaian masalah. 

b) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel) Keterampilan dalam menghasilkan 

gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. 

c) Keterampilan berpikir orisinal Ketrampilan untuk melahirkan ungkapan 

baru dan unik.  
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d) Keterampilan memperinci (mengelaborasi) Ketrampilan dalam 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan serta menambahkan atau 

memperinci suatu objek.  

e) Keterampilan menilai (mengevaluasi) Kemampuan individu dalam 

menentukan patokan penilaian diri sendiri.  

2) Ciri-ciri non aptitude, terdiri atas:  

a) Rasa ingin tahu Suatu rasa dimana individu selalu terdorong untuk 

mengetahui lebih banyak.  

b) Bersifat imajinatif kemampuan untuk membayangkan hal-hal yang tidak 

atau belum pernah terjadi.  

c) Merasa tertantang oleh kemajemukan Suatu rasa dimana individu 

terdorong untuk mengatasi masalah atau tugas yang sulit.  

d) Berani mengambil resiko Individu berani memberikan jawaban, tidak takut 

gagal, tidak takut mendapatkan kritik.  

e) Sifat menghargai Individu dapat menghargai bimbingan dan pengarahan 

dalam hidup serta menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang 

sedang berkembang 

c. Meningkatkan Kreativitas  

Guru mempunyai tanggung jawab terhadap pemahaman siswa dan guru 

hendaknya mengusahakan suatu lingkungan belajar dengan kemampuan-

kemampuan siswa, selainitu guru juga harus melatih siswa untuk menumbuhkan 

kreativitas dalam diri siswa, karena hal tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan 

mereka untuk bersaing meraih prestasi di sekolah dan tentunya untuk meraih 

kesuksesan ketika sudah memasuki dunia kerja. 
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Menurut Muktadir (2016) mengembangkan kreativitas siswa guru perlu 

menyediakan kondisi-kondisi bekajar yang memungkinkan terjadi penambahan 

aspek keluwesan, keaslian, dan kuantitas dari kreativitas siswa yaitu : (1) 

mengklasifikasikan jenis-jenis masalah yang akan disajikan kepada siswa; (2) 

mengembangkan dan menggunakan ketrampilan-ketrampilan pemecahan masalah; 

dan (3) memberikan ganjaran bagi prestasi belajar yan kreatif. Langkah-langkah 

tersebut merupakan cara untuk mempermudah siswa agar mampu 

mengembangkan kreativitasnya. 

Menurut Tajalan (2013) menjelaskan bahwa kreativitaf guru dalam 

pembelajaran merupakan bagian suatu sistem yang tidak terpisahkan dengan 

terdidik dan pendidikan. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu satu 

aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi mencakup aspekaspek lainnya yaitu 

kognitif, psikomotorik, efektif 

Menurut Guntur (2015) dalam mengembangkan kreativitas, seorang dapat 

mengalami berbagai hambatan, kendala atau rintangan yang dapat merusak dan 

bahkan dapat mematikan kreativitasnya. 

Dapat disimpulkan berdasarkan para ahli di atas meningkatkan kreativitas 

siswa guru perlu menyediakan atau membuat media yang menarik sehingga dapat 

memancing siswa untuk menuangkan kreasi yang ada pada diri siswa tersebut 

sehingga dapat terlihat kreativitas setiap siswa. 

B. Kerangka Konseptual 

Pemilihan media pembelajaran akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa 

agar pembelajaran tidak monoton dan tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga 
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keberhasilan dalam proses pembelajaran pada peserta didik ditentukan oleh guru 

dalam pemilihan media dan pengelolahan kelas. Maka dari itu, peneliti 

menggunakan media scrapbook untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Media scrapbook adalah media pembelajaran dua dimensi yang berbentuk 

buku dapat dibuka tutupdan dimodifikasikan dengan gambar serta bahan 

pembelajaran yang direncang semenarik mungkin untuk bahan menyampaikan 

pembelajaran guru kepada peserta didik.  

kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru, 

atau merupakan ide baru yang diperoleh dengan cara menghubungkan beberapa 

hal yang sudah ada dan menjadikannya dengan suatu hal yang baru. Kreativitas 

seorang peserta didik dalam belajar akan sangat mempengaruhi peserta didik 

tersebut untuk memperoleh suatu keberhasilan. Peserta didik yang mempunyai 

kreativitas yang tinggi maka peserta didik itu akan mempunyai pandangan yang 

luas dalam belajar. Sehingga hal tersebut akan berdampak tinggi rendahnya mutu 

pembelajaran peserta didik, maka kreativitas juga dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik yang sangat besar. 

Adapun kerangka konseptual dari media scrapbook dan kreativitas peserta 

didik kelas III SD Negeri 101915 Aras Kabu dapat dilihat dari gambar dibawah 

ini : 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual (kerangka Berfikir) 

 

 

 

 

   

 

 Media scrapbook adalah media pembelajaran dua dimensi yang di bentuk 

buku dan didesain secara menarik untuk suatu bahan penyampaian pembelajaran 

kepada peserta didik. Teori Edgar Dale mengatakan bahwa hasil belajar diperoleh 

melalui pengalaman langsung kemudian melalui benda tiruan yang dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami suatu pembelajaran. Kreativitas 

suatu kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang baru atau berupa ide yang 

baru diperoleh oleh peserta didik. Media scrapbook didesain dengan menarik agar 

siswa lebih meningkatkan minat belajar peserta didik, dengan menggunakan 

media tersebut dapat memancing keterampilan peserta didik, memotivasi peserta 

didik dan mampu mengekspresikan kekreativitas yang dimiliki, media scrapbook 

juga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik karena dengan media tersebut 

peserta didik dapat ikut serta dalam merancang media tersebut. 

 Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar-gambar yang dapat dilihat dan dengar. Teori Edgar Dale mengatakan 

bahwa hasil belajar siswadiperoleh melalui pengalaman langsung kemudian 

melalui benda tiruan yang dapat nenudahkan peserta didik untuk memahami suatu 

Scrapbook vidio 

Edgar Dale 

Kreativitas 
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pembelajaran. Media audio visual ini hanya dapat di lihat, diperhatikan dan di 

dengar oleh peserta didik, dengan media ini peserta didik hanya bisa 

menyimpulkan dari suatu vidio dan itu hanya mengasah suatu berfikir kritis 

mereka. Dari vidio visual itu juga dapat meningkatkan suatu minat untuk belajar 

peserta didik jika vidio tersebut dibuat dengan menarik. 

C. Hipotesis Penelitian  

Maka hipotesis dalam penelitian adalah :  

1. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan di kelas kontrol dengan 

menggunakan media vidio terhadap kreativitas peserta didik kelas IIIBSD 

Negeri 101915 Aras Kabu. 

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan di kelas kontrol dengan 

menggunakan media vidio terhadap kreativitas peserta didik kelas IIIBSD 

Negeri 101915 Aras Kabu. 

2. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media scrapbook terhadap kreativitas peserta didik kelas 

IIIA SD Negeri 101915 Aras Kabu 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media scrapbook terhadap kreativitas peserta didik kelas 

IIIA SD Negeri 101915 Aras Kabu 

3. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media scrapbook terhadap klreatvitas peserta didik kelas III 

SD Negeri 101915 Aras Kabu 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media scrapbook terhadap kretivitas peserta didik kelas III 

SD Negeri 101915 Aras Kabu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101915 Aras kabu. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada bulan November 2021 hingga Januari 2022. 

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksaan Penelitian 

 

NO 

 

Kegiatan 

Bulan 

Sept Okt Nov Des Jan Feb 

 
Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep 

1 Observasi 

Awal 
             

2 Perencanaan              

3 Pengumpulan 

Data 
             

4 Pengajuan 

Judul 
             

5 ACC Judul               

6 Penyusunan 

Proposal 
           

7 ACC Seminar 

Proposal 
             

8 Seminar 

Proposal 
             

9 Penelitian               

10 Penyusunan 

Skripsi 
             

11. ACC Sidang              

12 Sidang 

Skripsi 
             

 

B. Jenis Penelitian 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyi kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetaapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan.  Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah siswa kelas III SD Negeri 101915 Aras Kabu, seluruh 
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peserta didik berjumlah 40 peserta didik. Adapun jumlah peserta didik laki-laki 

adalah 17 orang, sedangkan jumlah peserta didik perempuan adalah 23 orang. 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster 

random sampling adalah teknik sampling yang diterapkan ketika pada populasi 

didapati kelompok-kelompok yang nampak seragam namun secara internal tetap 

berlainan. Sampel pada penelitian ini mengguakan 2 kelas yaitu kelas III A 

sebagai kelas eksperimen, dan kelas III B sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 3.2 data siswa 

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 III A 9 11 20 siswa 

2. III B 8 12 20 siswa 

Jumlah 
40 siswa 

 

C.  Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian, 

instrumen sebagai alat pada waktu penelitian yang menggunakan suatu 

metode.Dalam penelitian instrumen penelitian ini menggunakan instrumen tes 

(berupa soal berfikir kreatif) dan non tes (berupa dokumentasi) 

1) Tes 

Instrumen tes dalam penelitian iniyaitu tes soal. Test dilakukan guna untuk 

mengukur kreativitas belajar peserta didiksebelum dan sesudah pemberian 
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perlakuan. Jenis tes yang digunakan yaitu esai, disusun mengikuti langkah-

langkah penyusunan soal. Langkah yang di maksud adalah : (1). Penyusunan kisi-

kisi. (2). Uji coba instrumen. (3). Uji validitas dan realibilitas. 

Kisi-kisi disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini disusun kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel 3.4 kisi-kisi instrumen tes untuk peserta didik 

No Indikator kreativitas  TujuanPembelajaran No Soal 

1. Mampu mengelompokan 

benda berdasarkan jenis-

jenisnya 

Peserta didik dapat 

mengelompokan benda 

berdasarkan junis-jenisnya 

1, 2, 9, 20, 

23 

2. Mampu mengelompokan 

dan mengidentifikasikan 

sifat fisik benda 

Peserta didik dapat 

mengelompokan dan 

mengidentifikasikan sifat 

fisik benda 

4, 5, 14, 22 

3. Mampu menjelaskan 

kelemahan suatu benda 

Peserta didik dapat 

menjelaskan kelemahan 

suatu benda 

3, 6, 8, 21 

4. Mampu menghitung suatu 

ukuran dari sifat fisik 

benda  

Peserta didik mampu 

menghitung suatu ukuran 

dari sifat fisik benda  

7, 11, 13, 24 

5. Mampu menganalisis 

perubahan lingkungan 

sekitar 

Peserta didik mampu 

menganalisis perubahan 

lingkungan sekitar 

10, 12, 15, 

25 

 

2) Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan 

mempunyai relevan dengan tujuan penelitian. Jadi dalam melaksanakan 

dokumentasi penelitian menyelidiki sumber-sumber tertulis seperti buku, 

dokumen, catatan harian dan sebagainya. 

Metode ini dilakukan untuk mengambil data hasil siswa kelas III SD 

Negeri 101915 Aras Kabu dan metode dokumentasi ini merupakan penunjang 
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untuk kesempurnaan yang digunakan untuk memperoleh profil, sejarah maupun 

data SD Negeri 101915 Aras Kabu. 

G. F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 

dari suatu penelitian. Adapun data yang diperoleh dari tes akan di uji sebagai 

berikut : 

1) Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat validitas 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:2011). 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jumlah instrumen 

penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat yang diukur. 

Artinya, setiap butir instrumen telah benar-benar menggambarkan keseluruhan isi 

atau sifat bangun konsep yang menjadi dasar penyusunan instrumen. Pengujian 

menggunakan teknik analisis product moment guna menghitung menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

     = 
 ∑   ∑ ∑ 

√{ ∑   (∑ 
 
)}{ ∑ 

 
 (∑  )}

 

Keteranga :  

Rxy = koefisien kolerasi antara variabel x dan variabel y  

N = Jumlah sampel 
∑   = Jumlah perkalian antara variabel x dan y  

∑   = Jumlah dari kuadrat nilai x 

∑   = Jumlah dari kuadrat nilai y 

(∑ )  = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 

(∑ )  = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan  
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2) Uji Reabilitas 

Yusuf (2014) menyatakan bahwa uji reabilitas digunakan untuk menguji 

sejauh mana instrumen ukur dapat dipercaya untuk menjelaskan kondisi yang ada, 

pengujian tersebut dilakukan dengan uji Kuder-Richardson 20 (KR-20), karena uji 

KR-20 cocok untuk bentuk data yang didapat dari hasil tes yang merupakan data 

dikotomi, yaitu terdiri dari dua nilai saja. Dasar pengambilan keputusan antara 

lain bila nilai koefisien reabilitas > 0,7 maka dianggap reliabel. Berikut rumus 

perhitungan KR-20: 

 KR20 = (
 

   
)
         

   
 

Keterangan  : 

KR20 = Koefisien reabilitas 

n = Jumlah item soal 

SD = Standar deviasi 

P = Proporsi responden yang menjawab benar 

Q = proporsi responden yang menjawab salah (1-p) 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus 2 (Lampiran 4) didapat nilai 

koefisien sebesar 0,973 > 0,700 maka instrumen tes dianggap reabilitas.  

3) Rumus Kategori Tingkat Kreativitas Siswa 

Rata-rata setiap aspek kreativitas siswa dapat dihitung dengan 

mengadaptasikan penghitungan rata-rata. Menurut Arikunto (2008) rumus sebagai 

berikut : 

 Presentase  rata-rata = 
∑ 

 
 x 100% 

Keterangan : 
∑   = perolehan nilai keseluruhan siswa  

   = jumlah siswa  
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Tabel 3.5 Kategori Indikator Kreativitas Siswa 

Tingkat Penguasaan Bobot Predikat 

86-100% 4 Sangat Baik 

76-85% 3 Baik 

60-75% 2 Cukup 

55-59% 1 Kurang 

< 54 % 0 Kurang Sekali 

 

Sumber : Purwanto (2017:103) 

 

4) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakalh data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 

sebaran normal.  

Menurut Sudjana (1996: 446) uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors (Lo) dilakukan dengan langkah-langkah berikut. 

Diawali dengan penentuan taraf signifikansi, yaitu pada taraf signifikansi 

5% (0,05) dengan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian : 

 Jika Lhitung < Ltabel terima H0, dan 

 Jika Lhitung > Ltabel tolak H0 

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adalah : 

1. Data pengamatan x1, x2, x3, ..., xn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3, 

..., zn dengan menggunakan rumus 
     ̅

 
 (dengan  ̅ dan s masing-

masing merupakan rata-rata dan simpangan baku) 
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2. Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan aftar 

distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F (  ) = P (z 

<  ). 

3. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih kecilatau 

sama dengan z1. Jika proporsi itu dinyatakan oleh S(zi) maka : 

S(zi) = 
                             

 
 

4. Hitung selisih F(zi) – (zi), kemudian tentukan harga mutlaknya. 

5. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak 

selisihtersebut, misalnya harga tersebut L0. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0), dilakukan dengan cara 

membandingkan L0 ini dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel untuk taraf 

nyata yang dipilih. 

5) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data itu 

hpmogen atau tidak. Menurut Sugiyono (2012) pengujian homogenitas dilakukan 

uji F dengan rumus berikut :  

F = 
               

               
 

Untuk pengambilan keputusan, Fhitung dibandingkan dengan F tabel dengan 

df pembilang = (n-1) dan df penyebut = (n-1) serta taraf signifikannya adalah 5%. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka varians homogen, sebaliknya jika Fhitung > Ftabel , maka 

varians tidak homogen. 
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6) Uji t 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan kreativitas siswa antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen dari aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Pengujian 

ini dilakukan pada dua kelompok sampel yang saling berhubungan dan 

independen. Uji t (independent Sample T-Tes) bertujuan untuk mencari perbedaan 

rata-rata kedua kelompok yang saling berbeda. 

Rumus independent sample t-test : 

  t = 
 ̅    ̅ 

√
(      )  

   (      )  
 

         
(
 

  
  

 

  
)

 

 keterangan : 

 x1 = nilai rata-rata hitung kelompok 1 

 x2 = nilai rata-rata rata kelompok 2 

 n1 = jumlah kelompok 1 

 n2 = jumlah kelompok 2 

   
         = varians kelompok 1  

   
  = varians kelompok 2 

 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikan pada 

tabel coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakukan deengan 

tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf signifikan nya sebesar 5% (α = 

0,05). Adapun kriteria dari uji t (Ghozali,2016) : 

1. Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen 
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2. Jika nanti signifikan uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1) Uji Validitas  

Uji validitas untuk mengetahui validitas berdasarkan tabulasi data, maka 

berikut akan dilakukan pengujian validitas terhadap butir butir soal.  

Tabel 4.1 Uji Validitas 

 

No 
Corrected Item-Total 

Correlation 
       Kesimpulan 

1 0.397 0.444 Tidak Valid 

2 0.087 0.444 Tidak valid 

3 0.020 0.444 Tidak Valid 

4 0.466 0.444 Valid 

5 0.091 0.444 Tidak valid 

6 0.217 0.444 Tidak Valid  

7 0.017 0.444 Tidak Valid  

8 0.628 0.444 Valid  

9 0.217 0.444 Tidak valid 

10 0.452 0.444 Valid 

11 0.107 0.444 Tidak valid 

12 0.315 0.444 Tidak valid 

13 0.656 0.444 Valid  

14 0.447 0.444 Valid 

15 0.510 0.444 Valid 

16 0.491 0.444 Valid  

17 0.008 0.444 Tidak Valid  

18 0.489 0.444 Valid  

19 0.474 0.444 Valid  

20 0.447 0.444 Valid  

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 22) 

Dari hasil pengolahan data diatas data tersebut menunjukan butir 

pernyataan dari 20 butir pernyataan ada 10 butir pernyataan yang memiliki lebuh 
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kecil ataupun kurang dari dari yaitu nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 17 sehingga 

nomor tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian. 

2) Uji Reabilitas  

Tabel 4.2 

     
Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 22) 

Dari hasil pengolahan data didapatkan nilai Cronbach‟s alpha > dari 0.60, 

maka konstruk pernyataan dalam soal dinyatakan realiabel karena seluruh nilai 

alpha Cronbach‟s > 0.60 yakni 0.735 

3) Rumus Kategori Tingkat Kreativitas  

a) Deskripsi Hasil Penelitian pada Kelas Kontrol  

Tabel 4.3 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol Pretest 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 

Statistic Statistic 

Kelas 

Kontrol 

20 50.00 100.00 76.5000 2.36476 10.57554 111.842 

Valid N 

(listwise) 

20       

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (22) 

Standar deviasi (simpangan baku sebesar 10,57554 dan nilai variance 

sebesar 111,842 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar pada kelas  

control. 
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Tabel 4.4 

 Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 

Statistic Statistic 

Kelas 

Kontrol 
20 50.00 100.00 78.0000 3.29274 14.72556 216.842 

Valid N 

(listwise) 
20 

      

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (22) 

Standar deviasi (simpangan baku sebesar 14,72556 dan nilai variance 

sebesar 216,842 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar pada kelas  

kontrol  sebanyak 12 orang siswa (60%), tidak tuntas sebanyak 8 orang (40%). 

Tabel 4.5 

Kriterit Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 12 60% 

2 Tidak Tuntas 8 40% 

  20 100% 
1.  

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa siswa yang tuntas pada kreativitas 

belajar siswa pada kelas  kontrol  sebanyak 12 orang siswa (60%), tidak tuntas 

sebanyak 8 orang (40%). 

 
Gambar 4.1 Tingkat Ketuntasan Kreativitas Belajar Kelas Kontrol 

60% 

40% 

Tingkat Ketuntasan Kreativitas Belajar 

Kelas Kontrol 

Tuntas

Tidak Tuntas
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Berdasarkan tabel dan diagram tingkat ketuntasan belajar siswa pada kelas 

kontrol dapat dilihat bahwa kreativitas belajar siswa pada pelajaran tematik dari 

20 orang siswa yang menjadi subjek penelitian pada kelas kontrol hanya sebanyak 

12 siswa (60%) siswa yang mencapai KKM. Dan yang belum mencapai nilai 

KKM sebanyak 8 orang (40%). 

b) Deskripsi Hasil Penelitian pada Kelas Eksperimen  

Tabel 4.6 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksperimen Pretest 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Varianc

e 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Kelas 

Eksperimen 

20 50.00 100.00 80.8000 2.86228 12.80049 163.853 

Valid N 

(listwise) 

20       

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (22) 

Standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,80049 dan nilai varian 

sebesar 163,853 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar pada kelas  

eksperimen. 

Tabel 4.7 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksperimen Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 

Error 

Statistic Statistic 

Kelas 
Eksperimen 

20 55.00 100.00 89.5000 2.85390 12.76302 162.895 

Valid N 
(listwise) 

20 
      

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (22) 
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Standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,76302 dan nilai varian 

sebesar 162,895 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar pada kelas  

eksperimen sebanyak 18 orang siswa (90%), tidak tuntas sebanyak 2 orang (10%). 

Tabel 4.8 

Kriteri Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Ekperimen 

 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 Tuntas 18 90% 

2 Tidak Tuntas 2 10% 

  20 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat bahwa siswa yang tuntas pada kreativitas 

belajar siswa pada kelas  eksperimen  sebanyak 10 orang siswa (90%), tidak 

tuntas sebanyak 2 orang (10%). 

 
Gambar 4.2 Tingkat Ketuntasan Kreativitas Belajar Kelas Eksperimen 

Berdasarkan tabel dan diagram tingkat ketuntasan belajar siswa pada kelas 

eksperimen dengan media scrapbook dapat dilihat bahwa kreativitas belajar siswa 

pada pelajaran Tematik dari 20 orang siswa yang menjadi subjek penelitian pada 

kelas eksperimen sebanyak 90% siswa yang mencapai KKM. Dan yang belum 

mencapai nilai KKM sebanyak 2 orang (10%). 

 

 

90% 

10% 

Tingkat Ketuntasan Kreativitas Belajar 

Kelas Eksperimen 

Tuntas

Tidak Tuntas
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4) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dua sampel yang diambil dari 

populasi apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

yaitu kolmogorov-smirnov, dalam melakukan perhitungan uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Uji n 

ormalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah nilai yang berdistribusi normal. 

Dimana dasar pengambilan keputussannya adalah jika nilai signifikan > 0.05, 

maka nilai residual berdistribusi normal. Dari data di atas diketahui bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,083 > dari 0,05 maka nilai residual terdistribusi dengan 

normal. 

5) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Berikut ini hasil uji homogenitas: 
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Tabel 4.8 Uji Homogenitas 

 

Dari data di atas diketahui bahwa nilai siginifkan uji homogentitas sebesar 

0.167. hal ini berarti bahwa jika nilai siginifikan 0,915 > 0.05 maka distribusi data 

adalah homogen. 

6) Uji t 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Media Scrapbook Terhadap 

Kreativitas Peserta Didik Kelas III SD Negeri 101915 Aras Kabu Tahun Ajaran 

2021-2022, maka dapat dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Uji t 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikasi dari peningkatan hasil skor siswa kelas ekperimen (M= 83,50, SD= 

7,452) dan kelas kontrol (M= 75,50, SD= 7,37), thitung 3,444, sig (2-tailed)= 0,001 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan demikian terdapat 

pengaruh media scrapbook terhadap kreativitas siswa. 
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B. Pembahasan 

Menurut Edgar Dale (1969) dalam dunia pendidikan, penggunaan media 

pembelajaran sering kali menggunakan prinsip kerucut pengalaman, yang 

membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan 

audio visual. 

Scrapbook merupakan sebuah wadah yang digunakan sebagai tempat 

menyimpan segala sesuatu yang dianggap penting, dan disebut sebagai buku 

tempel, karena berbentuk memorabilia album dimana seseorang dapat menyimpan 

foto lengkap dengan dekorasi, catatan, atau benda-benda lainnya yang dapat 

dicantumkan didalamnya. 

Jika dihubungkan dengan pengertian keduanya media scrapbook lebih 

memudahkan siswa dalam memahani pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 

karena media scrapbook didesain dengan menarik dan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa lebih tinggi sehingga dapat memencing kreativitas siswa dalam 

menggunakan media scrapbook. 

 Penelitian ini merujuk pada penelitian yang lain beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan topik penelitian ini, yaitu yang dilaksanakan oleh 

lukmanulhakim, dkk (2019) yang meneliti tentang Pengaruh Media Scrapbook 

Terhadap Keterampilan Menulis Puisi di Kelas Tinggi. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil akhir dari siswa yang belajar tanpa 

menggunakan medoa scrapbook, siswa yang  belajar dengan menggunakan media 

scrapbook memiliki hasil yang tinggi yang dapat dilihat dari perolehan hasil 

posttest kelas eksperimen yaitu 80,52, sedangkan perolehan hasil posttest kelas 
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kontrol yaitu 70,17. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel 

independen diperoleh nilai yang sig, 0,000. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil posttest antara 2 kelas, dan 

dapat dikatakan bahwa media scrapbook memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan menulis puisi di kelas tinggi.  

Peneliti Syahfitri (2019) yang meneliti tentang Efektivitas Penggunan 

Media Scrapbook Terhadap Aktivitas Belajar Siswa. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat perubahan dan peningkatan aktivitas belajar siswa 

ketika sesudah dan sebelum menerapkan media scrapbook dalam proses 

pembelajaran, nilai rata-rata pre test yaitu 21,8846 sedangkan posttest yaitu 

42,4231. Hal ini dapat dilihat dari uji paired sample t tes pada lembar observasi 

aktivitas belajar siswa, dan dapat dikanyatakan bahwa penerapan media 

scrapbook mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 

Metode ceramah merupakan salah satu metode yang biasa dipakai oleh 

guru dalam sebuah pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan media vidio 

digunakan sebagai kelas kontrol. Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dua kali 

pertemuan. Pertemuan pertama penelitian membuka pelajaran kemudian 

memberikan apersepsi tentang pelajaran yang akan disampaikan. Selanjutnya 

siswa diberi soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  

Setelah pemberian soal tes peneliti memandu siswa untuk menonton video 

pelajaran, kemudian peneliti menerangkan materi pelajaran. Tahap selanjutnya 

adalah peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apakan ada 

materi yang belum dipahami, terdapat beberapa siswa yang mengajukan 
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pernyataan kepada peneliti dan peneliti memberikan tanggapan. Untuk 

mengetahui seberapa dalam pengetahuan yang telah didapatkan siswa. Peneliti 

meminta siswa untuk menutup seluruh buku pelajaran, kemudian peneliti 

melontarkan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Tahap terakhir siswa 

membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini dan peneliti menutup 

pelajaran dengan salam. 

Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa total nilai siswa kelas kontrol 

sebanyak 1560 dengan rata-rata 78, nilai minimum sebesar 50, nilai maksimum 

sebesar 100, standar deviasi (simpangan baku sebesar 14,72 dan nilai variance 

sebesar 216,84 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar pada kelas  

kontrol  sebanyak 12 orang siswa (60%), tidak tuntas sebanyak 8 orang (40%). 

Sehingga dapat diketahui dengan video yang dilakukan pada kelas kontrol 

masih banyak siswa yang belum memenuhi nilai KKM.  Berdasarkan tingkat 

ketuntasan belajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat bahwa kreativitas belajar 

siswa pada pelajaran tematik dari 20 orang siswa yang menjadi subjek penelitian 

pada kelas kontrol hanya sebanyak 60% siswa yang mencapai KKM. Dan yang 

belum mencapai nilai KKM sebanyak 8 orang (40%). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa total nilai siswa kelas 

eksperimen sebanyak 1790 dengan rata-rata 90 dengan nilai minimum sebesar 55, 

nilai maksimum sebesar 100, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,76 dan 

nilai varian sebesar 162,895 serta jumlah siswa yang tuntas kreativitas belajar 

pada kelas  eksperimen sebanyak 18 orang siswa (90%), tidak tuntas sebanyak 2 

orang (10%). 
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Dari data hasil penelitian nilai kreativitas belajar pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar 

siswa secara signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal yang menyebabkan kelas eksperimen dengan media scrapbook 

memiliki rata-rata dan peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas  

kontrol dengan media video, dikarenakan media scrapbook lebih membawa siswa 

aktif dan mudah untuk di pahami dalam pembelajaran. Meskipun diberikan materi 

yang sama dengan waktu yang sama pula, namun di dalam media scrapbook siswa 

diberikan contoh-contoh kasus, di mana siswa dilatih untuk mencari dan 

menemukan masalah yang ada dan merangsang kemampuan yang ada pada diri 

mereka masing-masing, Sedangkan pada media video siswa hanya terpaku pada 

penjelasan dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak membuat siswa 

lebih kreatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikasi dari peningkatan hasil skor siswa kelas ekperimen (M= 83,50, 

SD= 7,452) dan kelas kontrol (M= 75,50, SD= 7,37), thitung 3,4444, sig (2-tailed)= 

0,001 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

yang signifikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan demikian 

terdapat pengaruh media scrapbook terhadap kreativitas siswa. 

Dalam mata pelajaran tematik identik dengan pembelajaran yang di 

dalamnya memuat adanya percobaan atau eksperimen secara langsung 

media yang dapat digunakan yaitu Penggunaan media scrapbook. Dalam Media 

Scrapbook siswa akan dilatih untuk dapat mengkreasikan yang ada pada diri 
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mereka, keterampilan dan menuangkan kemampuan mereka yang menjadi sebuah 

kekreativan, dengan cara melakukan sebuah percobaan atau 

praktek langsung. Dalam menyelesaikan percobaan ini siswa diberi 

kesempatan untuk dapat membuat sebuah kreasi yang kreatif dengan cara mereka 

sendiri, hal ini yang dapat menimbulkan kreativitas siswa muncul secara 

spontan. Antara siswa laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan cara 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kreativitas ini tidak hanya dilihat 

selama proses pembelajaran berlangsung akan tetapi, kreativitas ini dilihat 

juga nanti setelah diadakan evaluasi berdasarkan pada percobaan yang 

dilakukan. Kreativitas ini dirumuskan dengan gender yaitu siswa laki-laki dan 

perempuan serta media pembelajaran yaitu penggunaan video dan media 

scrapbook. 

 Oleh sebab itu penggunaan media scrapbook dalam pelajaran tematik saat 

ini semakin membuat siswa berkembang dalam hal cara berpikir, siswa mampu 

menemukan pembelajaran yang bermakna dari aktivitas yang dilakukannya 

sendiri, sehingga kreativitas siswa dan cara berpikir juga bekembang. Kaitannya 

dengan kreativitas yaitu siswa diberi kesempatan untuk bisa menemukan sesuatu 

yang berbeda dari percobaan yang dilakukan berdasarkan materi yang diberikan 

oleh peneliti. Sehingga dapat diketahui dengan menggunakan Media scrapbook 

dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas III SD Negeri 101915 Aras 

Kabu. 
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C. Keterbatasan  Penelitian  

Pada umumnya yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sampel, instrumen, saran dan prasarana yang akan digunkan dalam penelitian kali 

ini. Sebagai peneliti, peneliti tidak terlepas dari kesalahan yang disebebkan oleh 

keterbatasan yang peneliti hadapi baik secara koral dan material. Dalam 

penyelesaian sehingga dapat menyelesaikan enelitian ini tepat waktu. 

Di samping itu juga, keterbatasan literatur, waktu, ruang dan keterbatasan 

pemehaman yang dimiliki peneliti. Peneliti masih banyak merasakan keterbatasan 

dalam menyelesaikan skripsi ini jauh dari kata sempurna karena masih adanya 

kendala dan keterbatasan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkn bahwa : 

1. Pada kelas kontrol yang menggunakan video mendapatkan nilai rata-rata 

mengalami kenaikan yang sedang  

2. Pada kelas eksperimen yang menggunkan media scrapbook mendapatkan 

nilai rata-rata mengalami kenaikan yang tinggi 

3. Pada analisis uji hpotesis dimana dengan menggunkan uji t (independent 

sampel t test) dengan cara membandingkan data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diperoleh kesimpulan bahwanpenerapan media scrapbook 

terdapat pengaruh terhadap kreativitas siswa kelas III-A 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, dapat menjadikan media pembelajaran scrapbook sebgai salah satu 

alternatif dalam memilih media pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar dan dapat menjadikan siswa 

untuk lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti suatu pembelajara  

2. Bagi Sekolah, disarankan agar dapat memperhatikan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, seperti perpustakan, buku – 

buku yang bermutu dan lain-lainya, karena dengan sarana dan prasrana yang 
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mencukupi maka kegiatan belajar ,mengajar dapat berjalan sebagaimana yang 

diharapkan sehigga dapat memotivasi siswa lebih aktif lagi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, agar membaca lebih banyak refrensi agar dapat 

membut peta konsep yang bagus, agar penelitian berjalan dengan baik. 
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Lampiran 1  

SILABUS TEMATIK KELAS III 

 

Tema 3   : BENDA DI SEKITARKU 

Subtema 2   : WUJUD BENDA 

KOMPETENSI INTI :  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.1  Menerima arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

1.1.1   Meyakini arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

 Mengetah
ui makna 

gambar 

pada 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila” 

 Menceritak
an 

pengalaman 

menolong 

teman di 

depan kelas. 

 Menuliskan 
arti penting 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Media 

Srapbook 

 Lingkungan 

 

5
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Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2.1     Bersikap jujur, 

peduli, kasih sayang 

sesuai dengan sila-

sila Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1  Memahami arti 

gambar pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

4.1  Menceritakan arti 

gambar pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2.1.1   Bersikap jujur, 

peduli, kasih sayang 

sesuai dengan sila-

sila Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1.1 Mengetahui makna 

simbol sila-sila 

Pancasila dengan 

benar. 

3.1.2 Memahami 

pentingnya 

menghargai 

pendapat orang lain 

dengan tepat. 

4.1.1 Men menuliskan 

pengalaman 

melakukan 

musyawarah. 

4.1.2 Menceritakan 

pengalamannya 

bermusyawarah 

secara tertulis 

dengan rinci. 

 Mencerita

kan arti 

gambar 

pada 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila” 

sikap tolong 

menolong. 

 Diskusi 

kelompok 

untuk 

membahas 

topik 

gotong 

royong. 

 Menuliskan 
contoh 

kegiatan 

gotong 

royong. 

 Menentuka
n sikap 

tentang 

gotong 

royong 

 Menuliskan 
pendapat 

tentang 

hidup 

sederhana. 

 Menyimak 

cerita 

teman. 

 Membuat 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 
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refleksi diri 

tentang 

hidup 

sederhana. 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

 

• 

Mengidentifi

kasi wujud 

benda melalui 

bacaan dan 

pengamatan. 

• 

Mengidentifi

kasi gerak 

lambat kaki. 

• Melakukan 

konversi 

panjang. 

• Mengetahui 

ciri dari 

benda. 

• Perbedaan 

gerakan 

melempar dan 

memantul. 

• Memahami 

pentingnya 

sikap saling 

tolong 

menolong di 

Bahasa 

Indonesia 3.1  Menggali informasi 

tentang konsep 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari-

hari yang disajikan 

dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi 

lingkungan. 

4.1  Menyajikan hasil 

informasi tentang 

konsep perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-

hari dalam bentuk 

lisan, tulis, dan 

visual menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif. 

3.1.1 Memahami 

informasi terkait 

bahan pembentuk 

benda dengan tepat. 

3.1.2 Mengidentifikasi 

kata/istilah 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.1 Menyusun 

menyusun informasi 

terkait bahan 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.2 Melakukan 

penelitian terhadap 

bahan terbaik untuk 

benda. 

 Mengetah
ui 

informasi 

terkait 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 

 Melakuka
n 

pengamat

an 

terhadap 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-

 Membaca 
wacana 

terkait 

wujud 

benda. 

 Melakukan 
pengamatan 

terhadap 

wujud 

benda. 

 Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

pengamatan

. 

 Melakukan 
percobaan 

untuk 

mencari 

informasi 

tentang 

volume. 

 Menuliskan 
kata/istilah 
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hari khusus dari 

teksinstruks

i percobaan. 

 Membuat 

prediksi 

sifat benda 

padat. 

 Melakukan 
percobaan 

untuk 

mengetahui 

sifat benda 

padat, cair, 

gas 

 Menceritak
an tentang 

sifat benda 

cair. 

 Menuliskan 
teks 

informatif 

tentang sifat 

benda gas. 

 Membuat 

teka-teki 

silang untuk 

mengetahui 

kosakata 

antara teman. 

• Mengetahui 

sifat dari 

benda 

padat,cair dan 

gas 

• 

Mengidentifi

kasi gerakan 

melempar dan 

memantulkan. 

• Mengetahui 

arti penting 

gotong 

royong. 

• Mengetahui 

jenis 

timbangan 

yang tepat 

untuk 

menimbang 

berat. 

• Mengetahui 

kosakata yang 

terkait dengan 

wujud benda. 

• Melakukan 

konversi 
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baru. 

 Mengelomp

okkan 

benda 

berdasarkan 

wujudnya. 

satuan berat.  

• Menuliskan 

pendapat 

tentang hidup 

sederhana. 

 

Keterampilan  

 

Praktik/Kiner

ja 

 

• Menulis 

informasi 

hasil 

pengamatan

. 

• 

Memeragak

an gerak 

lemah dan 

kuat kaki 

dalam 

tarian. 

• 

Memecahka

n masalah 

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.3  Memahami 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

4.3  Mempraktikkan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

3.3.1 Menjelaskan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

yang berhubungan 

dengan bentuk 

permainan. 

3.3.2 Mengetahui teknik 

dalam melempar 

dan menangkap bola 

dengan tepat.  

4.3.1 Menyebutkan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

yang berhubungan 

dengan bentuk 

permainan. 

4.3.2 Mempraktikkan 

langsung melempar 

dan menangkap bola 

dengan tepat. 

 Memaham
i 

kombinasi 

gerak 

dasar 

manipulati

f dalam 

berbagai 

bentuk 

permainan 

sederhana 

 Memaham

i 

kombinasi 

gerak 

dasar 

manipulati

f dalam 

berbagai 

bentuk 

permainan 

tradisional 

 Berlatih 
melempar 

dan 

memantulka

n bola. 

 Mempraktik

kan gerakan 

melempar 

dan 

memantulka

n bola. 
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Matematika 3.7  Mendeskripsikan 

dan menentukan 

hubungan antar 

satuan baku untuk 

panjang, berat, dan 

waktu yang 

umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.7  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan 

antarsatuan baku 

untuk panjang, 

berat, dan waktu 

yang umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.7.1 Menjelaskan  

hubungan antar 

satuan baku untuk 

panjang, berat, dan 

waktu yang 

umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.7.2 Mengetahui 

konvensi satuan 

berat ( cm, m). 

4.7.1 Mengukur benda 

dengan alat yang 

tepat.   

4.7.2 Mempraktikkan 

pengkonversian 

satuan m ke cm 

dengan tepat 

 Mengkonv

ersi satuan 

berat 

cm,m 

 

 Mengerjaka

n soal 

mengkonve

rsikan 

satuan km 

ke m. 

 Menyelesai
kan soal 

cerita. 

 Memecahka
n soal cerita 

yang terkait 

dengan 

jarak. 

 Menentuka
n satuan 

berat dari 

timbangan. 

 Menentuka

n 

timbangan 

yang sesuai 

dengan 

benda yang 

diukur. 

 Membaca 
timbangan. 

 Memasangk

sehari-hari 

yang terkait 

konversi 

satuan 

panjang. 

• Melakukan 

percobaan 

sesuai 

dengan 

instruksi. 

• Melakukan 

gerakan 

melempar 

dan 

memantulka

n bola. 

• Bercerita 

pengalaman 

menolong 

teman. 

• Melakukan 

percobaan 

sesuai 

dengan 
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an satuan 

berat. 

 Mengkonve

rsi satuan 

berat. 

 Menimbang 
berat badat. 

instruksi 

• Mencari arti 

kosakata di 

kamus.  

• Memecakan 

masalah 

sehari-hari 

yang terkait 

jarak. 

• 

Memeragak

an gerak 

lambat kaki 

dalam 

tarian. 

• 

Menceritak

an kembali 

sifat benda 

cair 

berdasarkan 

percobaan. 

• Menuliskan 

kegiatan 

bergotong 

Seni Budaya 

dan Prakarya 
3.2  Mengetahui bentuk 

dan variasi pola 

irama dalam lagu. 

4.2  Menampilkan 

bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

3.2.1 Memahami bentuk 

pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu. 

3.2.2 Mengidentifikasi 

bentuk pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu. 

4.2.1 Memperagakan pola 

irama sederhana. 

4.2.2 Mempraktikkan 

pola irama lagu 

dengan tepukan 

yang tepat. 

 Memahami 

pola irama 

sederhana 

pada 

sebuah lagu 

 Mempraktik

kan gerak 

lemah dan 

kuat kaki 

dalam 

tarian 

 Mempraktik
kan gerakan 

cepat dan 

lambat kaki 

pada tarian 

dengan 

iringan 

lagu. 

 Melengkapi 
peta 

konsep. 
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royong. 

• Membaca 

timbangan. 

• Menimbang 

berat. 

• 

Mendengar

kan cerita 

teman. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Rinti Febrieny, S.Pd 

Aras Kabu, 22 April 2022 

Guru Kelas 3   

 

 

Sri Murni, S.Pd 
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Lampiran 2 

SILABUS TEMATIK KELAS III 

 

Tema 3 : BENDA DI SEKITARKU 

Subtema 2 : WUJUD BENDA 

KOMPETENSI INTI : 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar

aan 

1.1  Menerima arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

1.1.1   Meyakini arti 

bintang, rantai, 

pohon beringin, 

kepala banteng, dan 

padi kapas pada 

lambang negara 

 Mengetah
ui makna 

gambar 

pada 

lambang 

negara 

 Menceritakan 
pengalaman 

menolong 

teman di 

depan kelas. 

 Menuliskan 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Media 

Srapbook 

 Lingkungan 

6
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“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2.1     Bersikap jujur, 

peduli, kasih sayang 

sesuai dengan sila-

sila Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1  Memahami arti 

gambar pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

4.1  Menceritakan arti 

gambar pada 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

“Garuda Pancasila” 

sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha 

Esa. 

2.1.1   Bersikap jujur, 

peduli, kasih sayang 

sesuai dengan sila-

sila Pancasila dalam 

lambang negara 

“Garuda Pancasila”. 

3.1.1 Mengetahui makna 

simbol sila-sila 

Pancasila dengan 

benar. 

3.1.2 Memahami 

pentingnya 

menghargai 

pendapat orang lain 

dengan tepat. 

4.1.1 Men menuliskan 

pengalaman 

melakukan 

musyawarah. 

4.1.2 Menceritakan 

pengalamannya 

bermusyawarah 

secara tertulis 

dengan rinci. 

“Garuda 

Pancasila” 

 Mencerita

kan arti 

gambar 

pada 

lambang 

negara 

“Garuda 

Pancasila” 

arti penting 

sikap tolong 

menolong. 

 Diskusi 

kelompok 

untuk 

membahas 

topik gotong 

royong. 

 Menuliskan 
contoh 

kegiatan 

gotong 

royong. 

 Menentukan 
sikap tentang 

gotong 

royong 

 Menuliskan 
pendapat 

tentang hidup 

sederhana. 

 Menyimak 

cerita teman. 

 Membuat 
refleksi diri 

tentang hidup 

sederhana. 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

sekolah 

maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta 

didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

  
   

6
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Bahasa 

Indonesia 

3.1  Menggali informasi 

tentang konsep 

perubahan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari-

hari yang disajikan 

dalam bentuk lisan, 

tulis, visual, dan/atau 

eksplorasi 

lingkungan. 

4.1  Menyajikan hasil 

informasi tentang 

konsep perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-

hari dalam bentuk 

lisan, tulis, dan 

visual menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif. 

3.1.1 Memahami 

informasi terkait 

bahan pembentuk 

benda dengan tepat. 

3.1.2 Mengidentifikasi 

kata/istilah 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.1 Menyusun 

menyusun informasi 

terkait bahan 

pembentuk benda 

dengan tepat. 

4.1.2 Melakukan 

penelitian terhadap 

bahan terbaik untuk 

benda. 

 Mengetah

ui 

informasi 

terkait 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 
sehari-

hari 

 Melakuka

n 

pengamat

an 

terhadap 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 

 Membaca 

wacana 

terkait wujud 

benda. 

 Melakukan 
pengamatan 

terhadap 

wujud benda. 

 Menjawab 
pertanyaan 

berdasarkan 

pengamatan. 

 Melakukan 
percobaan 

untuk 

mencari 

informasi 

tentang 

volume. 

 Menuliskan 

kata/istilah 

khusus dari 

teksinstruksi 

percobaan. 

 Membuat 
prediksi sifat 

benda padat. 

 Melakukan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

 

• 

Mengidentifi

kasi wujud 

benda melalui 

bacaan dan 

pengamatan. 

• 

Mengidentifi

kasi gerak 

lambat kaki. 

• Melakukan 

konversi 

panjang. 

• Mengetahui 

ciri dari 

benda. 

• Perbedaan 

gerakan 

melempar dan 

memantul. 

• Memahami 

pentingnya 

sikap saling 

6
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percobaan 

untuk 

mengetahui 

sifat benda 

padat, cair, 

gas 

 Menceritakan 

tentang sifat 

benda cair. 

 Menuliskan 
teks 

informatif 

tentang sifat 

benda gas. 

 Membuat 
teka-teki 

silang untuk 

mengetahui 

kosakata 

baru. 

 Mengelompo
kkan benda 

berdasarkan 

wujudnya. 

tolong 

menolong di 

antara teman. 

• Mengetahui 

sifat dari 

benda 

padat,cair dan 

gas 

• 

Mengidentifi

kasi gerakan 

melempar dan 

memantulkan. 

• Mengetahui 

arti penting 

gotong 

royong. 

• Mengetahui 

jenis 

timbangan 

yang tepat 

untuk 

menimbang 

berat. 

• Mengetahui 

kosakata yang 

terkait dengan 

wujud benda. 

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.3  Memahami 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

sesuai dengan 

3.3.1 Menjelaskan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

yang berhubungan 

 Memaham
i 

kombinasi 

gerak 

 Berlatih 
melempar dan 

memantulkan 

bola. 

6
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konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

4.3  Mempraktikkan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan 

keterhubungan 

dalam berbagai 

bentuk permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

dengan bentuk 

permainan. 

3.3.2 Mengetahui teknik 

dalam melempar 

dan menangkap bola 

dengan tepat.  

4.3.1 Menyebutkan 

kombinasi gerak 

dasar manipulatif 

yang berhubungan 

dengan bentuk 

permainan. 

4.3.2 Mempraktikkan 

langsung melempar 

dan menangkap bola 

dengan tepat. 

dasar 

manipulati

f dalam 

berbagai 

bentuk 

permainan 

sederhana 

 Memaham

i 

kombinasi 
gerak 

dasar 

manipulati

f dalam 

berbagai 

bentuk 

permainan 

tradisional 

 Mempraktikk

an gerakan 

melempar dan 

memantulkan 

bola. 

• Melakukan 

konversi 

satuan berat.  

• Menuliskan 

pendapat 

tentang hidup 

sederhana.  

 

Keterampilan  

 

Praktik/Kiner

ja 

 

• Menulis 

informasi 

hasil 

pengamatan

. 

• 

Memeragak

an gerak 

lemah dan 

kuat kaki 

dalam 

tarian. 

• 

Matematika 3.7  Mendeskripsikan 

dan menentukan 

hubungan antar 

satuan baku untuk 

panjang, berat, dan 

waktu yang 

umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.7.1 Menjelaskan  

hubungan antar 

satuan baku untuk 

panjang, berat, dan 

waktu yang 

umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

3.7.2 Mengetahui 

 Mengkonv
ersi satuan 

berat 

cm,m 

 

 Mengerjakan 
soal 

mengkonversi

kan satuan 

km ke m. 

 Menyelesaika

n soal cerita. 

 Memecahkan 
soal cerita 

yang terkait 
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4.7  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan 

antarsatuan baku 

untuk panjang, 

berat, dan waktu 

yang umumnya 

digunakan dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

konvensi satuan 

berat ( cm, m). 

4.7.1 Mengukur benda 

dengan alat yang 

tepat.   

4.7.2 Mempraktikkan 

pengkonversian 

satuan m ke cm 

dengan tepat 

dengan jarak. 

 Menentukan 

satuan berat 

dari 

timbangan. 

 Menentukan 
timbangan 

yang sesuai 

dengan benda 

yang diukur. 

 Membaca 
timbangan. 

 Memasangka
n satuan 

berat. 

 Mengkonvers

i satuan berat. 

 Menimbang 
berat badat. 

Memecahka

n masalah 

sehari-hari 

yang terkait 

konversi 

satuan 

panjang. 

• Melakukan 

percobaan 

sesuai 

dengan 

instruksi. 

• Melakukan 

gerakan 

melempar 

dan 

memantulka

n bola. 

• Bercerita 

pengalaman 

menolong 

teman. 

• Melakukan 

percobaan 

sesuai 

Seni Budaya 

dan Prakarya 
3.2  Mengetahui bentuk 

dan variasi pola 

irama dalam lagu. 

4.2  Menampilkan 

bentuk dan variasi 

irama melalui lagu. 

3.2.1 Memahami bentuk 

pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu. 

3.2.2 Mengidentifikasi 

bentuk pola irama 

sederhana pada 

sebuah lagu. 

 Memahami 

pola irama 

sederhana 

pada 

sebuah lagu 

 Mempraktikk

an gerak 

lemah dan 

kuat kaki 

dalam tarian 

 Mempraktikk
an gerakan 

cepat dan 

lambat kaki 

 
6
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4.2.1 Memperagakan pola 

irama sederhana. 

4.2.2 Mempraktikkan 

pola irama lagu 

dengan tepukan 

yang tepat. 

pada tarian 

dengan 

iringan lagu. 

 Melengkapi 

peta konsep. 

dengan 

instruksi 

• Mencari arti 

kosakata di 

kamus.  

• Memecakan 

masalah 

sehari-hari 

yang terkait 

jarak. 

• 

Memeragak

an gerak 

lambat kaki 

dalam 

tarian. 

• 

Menceritak

an kembali 

sifat benda 

cair 

berdasarkan 

percobaan. 

• Menuliskan 

kegiatan 

 

6
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bergotong 

royong. 

• Membaca 

timbangan. 

• Menimbang 

berat. 

• 

Mendengar

kan cerita 

teman. 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

 

Rinti Febrieny, S.Pd 

Aras Kabu, 22 April 2022 

Guru Kelas 3   

 

 

Nur Baiti, S.Pd 
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

Satuan Pembelajaran  : SDN 101915 Aaras Kabu 

Kelas/Semester : III-A (Tiga) /2 

Tema 3  : Benda di Sekitarku 

Sub Tema  : Wujud Benda 

Pembelajaran  : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6x45 menit) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 :  Menerima, menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat,membaca, dan bertanya) bertanya berdasarkan ingin 

tahu tentang diri, makhluk ciptaan tuhan kegiatannya dab benda-benda 

yang dijumpai dirumah, sekolah maupun tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Bahasa Indonesia 

1.1 Memiliki perilaku santun dan jujur terhadap perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan sosialdi daerah 

melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah. 

1.2 Menggali informasi dari teks bacaan  tentang kondisi alam dengan bantuan 

guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 

Indikator 

1.1.1 Mengidentifikasi teks bacaan bahan ajar 

1.1.2 Membaca teks bacaan dengan cara membaca intensif 

2. IPA 

2.1. Menyatakan ulang suatu konsep 

2.2. Mengetahui gerak benda 

Indikator 

2.2.1 Menjelaskan apa saja manfaat gerak benda bagi kehidupan manusia 

2.2.2 Mengetahui apa saja yang mempengaruhi gerak benda 

3. Matematika 

3.1. Mendeskripsikan dan menemukan hubungan  antar satuan baku untuk ukuran 

dari benda yang ada dilingkungan sekitar 

Indikator 

1.3.1 Mengukur panjang benda dengan satuan baku yang sering digunakan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca materi tentang gerak benda, siswa mampu menjelaskan 

apa saja manfaat gerak benda bagi kehidupan manusia. 

2. Dengan melakukan pengamatan benda siswa mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi gerak benda. 

3. Dengan mengerjakan latihan soal, guru dapat mengetahui samapi dimana 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkannya. 

D. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Buku Siswa Tema 3 : Benda di Sekitaku 

2. Benda-benda dilingkungan kelas 

3. Contoh gambar dan manfaat gerak benda tersebut 

4. Bahan ajar scrapbook 

E. Pendekan Dan Metode  

Pendekatan  : Saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menakar, dan 

mengkomunikasikan)  

Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

a) Pendahuluan 

1. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-

masing  

2. Setelah berdoa guru menyapa siswa, mengabsen kehadiran siswa, dan 

menanyakan kabar siswa 
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3. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama sebelum pembelajaran 

dimulai, agar siswa lebih ceria dalam mengikuti proses pembelajaran 

4. Guru menanyakkan kembali pembelajaran minggu lalu kepada siswa, 

kemudian mengaitkannya dengan materi sekarang. 

b) Kegiatan Inti 

1. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks materi. Setiap siswa mendapat 

kesempatan membaca satu paragraf. teks dibaca secara bergantian. 

2. Menanyakan kepada siswa apa manfaat dari gerak benda bagi kehidupan 

manusia 

3. Menunjukkan bahan ajar scrapbook yang berisikan materi pembelajaran 

4. Siswa memperhatikan penjelasan dan gambar yang ditunjukkan di depan 

kelas dengan menggunakan bahan ajar scrapbook 

5. Memperlihatkan gambar benda serta manfaat benda tersebut 

6. Memberikan beberapa pertanyaan, seperti menyebutkan satu contoh benda 

beserta manfaat bagi kehidupan manusi 

7. Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dan menyusun tempat 

duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan 

8. Mengajak siswa untuk bernyanyi terlebih dahulu, agar siswa lebih semangat 

9. Secara berkelompok,siswa diminta untuk menyebutkan 3 nama benda beserta 

manfaat benda itu bagi kehidupan manusia 

10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka lakukan, 

dan memberikan alasannya. Dan kelompok lain boleh menanggapinya 
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11. Memberikan tepukan tangan atau memberikan jempol kepada kelompok yang 

telah mempresentasikan hasil mereka didepan kelas 

12. Memberikan masukan atau saran jika ada yang berbeda pendapat 

13. Memberikan soal untuk dikerjakan secara individu oleh siswa 

14. Mengumpulkan hasil kerja siswa kedepan kelas 

c) Penutup 

1. Meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan materi pada pembelajaran hari 

ini 

2. Menanyakan perasaan kepada siswa dalam proses pembelajaran 

3. Memberikan tugas kepada siswa yang akan dikerjakan dirumah masing-

masing 

4. Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa 

5. Mengajak siswa untuk bernyanyi sebelum pulang  

6. Mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama 

Aras Kabu, 14 Februari 2022 

Mengetahui,  

Guru Wali Kelas III-A    Peneliti 

 

 

Sri Murni, S.Pd     Desi Sapitri 
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

Satuan Pembelajaran  : SDN 101915 Aaras Kabu 

Kelas/Semester : III-B (Tiga) /2 

Tema 3  : Benda di Sekitarku 

Sub Tema  : Wujud Benda 

Pembelajaran  : 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6x45 menit) 

G. Kompetensi Inti (KI) 

 KI 1 :  Menerima, menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat,membaca, dan bertanya) bertanya berdasarkan ingin 

tahu tentang diri, makhluk ciptaan tuhan kegiatannya dab benda-benda 

yang dijumpai dirumah, sekolah maupun tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 



74 

 

 
 

H. Kompetensi Dasar (KD) 

2. Bahasa Indonesia 

2.1 Memiliki perilaku santun dan jujur terhadap perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi serta permasalahan sosialdi daerah 

melalui pemanfaatan bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah. 

2.2 Menggali informasi dari teks bacaan  tentang kondisi alam dengan bantuan 

guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi 

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman. 

Indikator 

2.1.1 Mengidentifikasi teks bacaan bahan ajar 

2.1.2 Membaca teks bacaan dengan cara membaca intensif 

3. IPA 

2.1. Menyatakan ulang suatu konsep 

2.2. Mengetahui gerak benda 

Indikator 

2.2.1 Menjelaskan apa saja manfaat gerak benda bagi kehidupan manusia 

2.2.2 Mengetahui apa saja yang mempengaruhi gerak benda 

3. Matematika 

3.1. Mendeskripsikan dan menemukan hubungan  antar satuan baku untuk ukuran 

dari benda yang ada dilingkungan sekitar 

 

Indikator 

1.3.2 Mengukur panjang benda dengan satuan baku yang sering digunakan 
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I. Tujuan Pembelajaran 

4. Dengan membaca materi tentang gerak benda, siswa mampu menjelaskan 

apa saja manfaat gerak benda bagi kehidupan manusia. 

5. Dengan melakukan pengamatan benda siswa mengetahui apa saja yang 

mempengaruhi gerak benda. 

6. Dengan mengerjakan latihan soal, guru dapat mengetahui samapi dimana 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkannya. 

J. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Buku Siswa Tema 3 : Benda di Sekitak 

2. Bahan Ajar vidio 

K. Pendekan Dan Metode  

Pendekatan  : Saintifik (mengamati, menanya)  

Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 

L. Kegiatan Pembelajaran 

d) Pendahuluan 

5. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-

masing  

6. Setelah berdoa guru menyapa siswa, mengabsen kehadiran siswa, dan 

menanyakan kabar siswa 

7. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama sebelum pembelajaran 

dimulai, agar siswa lebih ceria dalam mengikuti proses pembelajaran 

8. Guru menanyakkan kembali pembelajaran minggu lalu kepada siswa, 

kemudian mengaitkannya dengan materi sekarang. 



76 

 

 
 

e) Kegiatan Inti 

15. Guru menyuruh siswa untuk membaca teks materi. Setiap siswa mendapat 

kesempatan membaca satu paragraf. teks dibaca secara bergantian. 

16. Menanyakan kepada siswa apa manfaat dari gerak benda bagi kehidupan 

manusia 

17. Menunjukkan bahan ajar vidio yang berisikan materi pembelajaran 

18. Siswa memperhatikan penjelasan yang arahkan di depan kelas dengan 

menggunakan bahan ajar vidio 

19. Memperlihatkan gambar benda serta manfaat benda tersebut 

20. Memberikan beberapa pertanyaan, seperti menyebutkan satu contoh benda 

beserta manfaat bagi kehidupan manusi 

21. Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dan menyusun tempat 

duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibagikan 

22. Mengajak siswa untuk bernyanyi terlebih dahulu, agar siswa lebih semangat 

23. Secara berkelompok, siswa diminta untuk menyebutkan 3 nama benda beserta 

manfaat benda itu bagi kehidupan manusia 

24. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka lakukan, 

dan memberikan alasannya. Dan kelompok lain boleh menanggapinya 

25. Memberikan tepukan tangan atau memberikan jempol kepada kelompok yang 

telah mempresentasikan hasil mereka didepan kelas 

26. Memberikan masukan atau saran jika ada yang berbeda pendapat 

27. Memberikan soal untuk dikerjakan secara individu oleh siswa 

28. Mengumpulkan hasil kerja siswa kedepan kelas 



77 

 

 
 

f) Penutup 

7. Meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan materi pada pembelajaran hari 

ini 

8. Menanyakan perasaan kepada siswa dalam proses pembelajaran 

9. Memberikan tugas kepada siswa yang akan dikerjakan dirumah masing-

masing 

10. Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa 

11. Mengajak siswa untuk bernyanyi sebelum pulang  

12. Mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama 

 

Aras Kabu, 14 Februari 2022 

Mengetahui,  

Guru Wali Kelas III-A    Peneliti 

 

 

Nur Baiti, S.Pd     Desi Sapitri 

 

  Kepala Sekolah SD Negeri 101915 Aras Kabu 

 

 

Rinti Febrieny, S.Pd 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi Pra Penelitian 

 

No Butir Obsevasi 
Assesment 

Keterangan 
Baik Kurang  

1. Aktivitas peserta didik 

a. Bertanya  

b. Menemukan gagasan 

c. Mempertanyakan 

gagasan orang lain 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

Peserta didik dalam 

bertanya kepada 

guru sangat baik, 

dan menemukan 

gagasan dalam 

pembelajaran 

dengan baik, tetapi 

peserta didik dalam  

mempertanyakan 

gagasan orang lain  

kurang baik 

2. Keaktifan peserta didik 

a. Memehami bacaan 

b. Menjawab pertanyaan 

 

 

 

 

√ 

√ 

Peserta didik dalam 

memahamai bacaan 

kurang terlihat 

pada saat guru 

memberi 

pertanyaan pada 

bacaan tersebut 

peserta didik tidak 

paham.  

Menjawab 

pertanyaan peserta 

didik masih kurang 

karena tidak 

memahami isi 

bacaan. 

3. Keefektifan siswa 

a. Menguasai keterampilan 

yang diperlukan 

b. Peserta didik lebih 

sungguh-sungguh dalam 

kegiatan belajar 

c. Peserta didik 

menggunakan waktu 

sebaik-baiknya dalam 

belajar 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

Peserta didik dalam 

menguasai 

keterampilan masih 

kurang. 

Pserta didik dalam 

belajar tidak 

sungguh-sungguh 

karena guru terlalu 

monoton dalam 

menjelaskan 

pembelajaran 

4. Menyenangkan, pembelajaran 

membuat peserta didik : 

a. Berani mencoba 

 

 

√ 

 

 

 

Peserta didik berani 

mencoba membaca 

baik, karena 
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membaca 

b. Berani bertanya 

c. Berani mengemukakan 

pendapat 

d. Berani mempertanyakan 

gagasan orang lain. 

√ 

√ 

√ 

peserta didik sudah 

biasa di arahkan 

membaca di depan 

kelas. 

Berani bertanya, 

mengemukakan 

pendapat, 

mempertanyakan 

gagasan orang lain 

peserta didik sangat 

kurang karena 

pserta didik kurang 

paham tentang 

pembelajaran 

tersebut 
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Lampiran 6  

Soal Tes Esai 

1. Jenis-jenis benda ada 2, berikan pendapat kamu tentang pengertian  

benda mati, dan benda hidup! Dan berikan contohnya! 

2. Panjang meja kelas yaitu 150 cm, panjang buku adalah 25 cm dan 

panjang pinsil adalah 15 cm. Maka berapakah  panjang ketiga 

benda tersebut? 

3. Penggaris, meteran dan jangka sorong adalah contoh benda yang 

dapat dikelompokan berdasarkan? 

4. Rini mempunyai pita sepanjang 5m lebih 30 cm, sedangkan Dina 

memiliki pita 4m lebih 45 cm. Hitunglah berapa panjang pita Rini 

dan Dina jika di gabungkan? 

5. Peralatan dapur banyak yang terbuat dari logam seperti wajan dan 

panci. Hal tersebut karena bahan dari logam bersifat? 

6. Sebutkan benda-benda yang dapat menguap Ketika terkena sinar 

matahari! 

7. Rina membeli buah apel sebanyak 3 kg untuk di bawa kerumah 

nenek, kemudian Ibu Rina membeli buah apel lagi sebanyak 10 kg. 

Jika di gabungkan buah apel Rina dan ibunya berapa banyak buah 

apel Rina yang dimiliki? 

8. Benda dapat berubah wujud antara lain disebabkan karena adanya? 

9. Jika ikan asin di jemur di bawah sinar matahari lama-lama akan 

menjadi kering, hal ini terjadi karena? 
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10. Jika pohon-pohon di tebangi untuk suatu kebutuhan, maka akan 

berdampak mengakibatkan tanah longsong. Bagaimana menurut 

kamu cara kita melestarikan hutan agar tidak terjadi tanah longsor? 
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Lampiran 7 

Perolehan Siswa Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Nama  Pretest Posttest 

1 Al Yusni Daffa 40 78 

2 Aqila Zufairah 30  70 

3 Alfarezy Mubaraq 35 70 

4 Citra Costarika 55 90 

5 Bima Gentala 35 78 

6 Melati Suci 40 65 

7 Fajar Irma 45 80 

8 Nur Zahra 35 70 

9 Farizka Ramadhani 50 90 

10 Muhammad Zikry 35 50 

11 Rika Putri 40 78 

12 Vicky Alfatir 45 70 

13 Suhana Gusmi Hayati 60 80 

14 Yuda Febriansyah 55 100 

15 Zahwa Aqila 45 78 

16 Rehan Anugrah 40 85 

17 Citra Lestari 55 80 

18 Atiqah Khumairah 50 70 

19 Bima Gentala 35 78 

20 Aisyah Putri 40 70 
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Lampiran 8  

Perolehan Siswa Kelas Eksperimen  

No  Nama  Pretest  Posttest 

1 Dinda Triaulia 45 80 

2 Muhammad Syakirin 50 95  

3 Fariski Andrean 45 85  

4 Muhammad Aldi 40 70  

5 Oktavia Azzahra 50 85  

6 Nur Hayati 55 90  

7 Muhammad Raihan 55 95 

8 Mawar Suci Ani 55 95 

9 Rehan Anugrah 45 80 

10 Shermie Novianti 45 85 

11 Rindiani  55 90 

12 Widya Lestari 40 80 

13 Yudi Ramadan  30 75 

14 Sera Ayu Syifa 35 80  

15 Shinta Yunike 40 85 

16 Andreansyah 45 85 

17 Arya Pratama 35 75 

18 Citra Costarika 35 85 

19 Muhammad Akbar 40 70 

20 Rike Putri Ayu 55 85 
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No Siswa 
ITEM SOAL Total Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

1 4 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 1 1 48 

2 3 4 3 3 1 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 2 4 2 2 47 

3 3 3 4 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 1 47 

4 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 1 2 2 4 50 

5 3 2 1 2 4 4 3 2 1 2 3 4 2 1 2 3 4 2 1 2 48 

6 2 3 2 3 1 2 3 4 3 4 2 3 4 2 1 2 3 4 3 3 54 

7 2 3 3 2 4 2 3 4 2 1 2 2 1 3 2 2 4 3 3 3 51 

8 3 2 3 4 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 4 3 3 4 51 

9 3 4 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 57 

10 3 2 3 2 0 2 4 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 4 46 

11 4 4 1 1 3 4 3 1 2 1 4 0 0 0 0 1 3 0 0 2 34 

12 3 3 2 2 2 3 2 1 3 1 1 4 0 1 0 0 3 2 3 1 37 

13 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 0 1 4 1 2 2 47 

14 2 1 4 3 1 1 4 3 3 3 2 4 1 2 4 0 4 3 1 2 48 

15 3 3 2 4 1 1 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 54 

16 2 1 3 2 3 1 2 2 3 3 3 4 2 4 1 2 4 2 4 2 50 

17 3 2 0 1 3 4 1 1 4 3 3 4 3 4 0 4 3 1 3 3 50 

18 3 3 1 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 3 4 55 

Lampiran 9 
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19 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 53 

20 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 4 3 1 2 48 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 
 

Lampiran 11 

Data SPSS 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 

    

Menjelaskan materi pelajaran   Memberi pertanyaan kepada siswa 

    
Siswa mengamati video 

    
Suasana siswa menjawab soal          Menjelaskan materi dengan scrapbook  
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Siswa mengamati media scrapbook    Suasana siswa menjawab soal 
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Lampiran 13 
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